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Tumbuhan daun afrika				Daun afrika 
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Simplisia daun afrika 				Serbuk simplisia daun afrika 




Lampiran 2. Perkolasi dan ekstrak etanol daun afika
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Perkolasi 
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 Ekstrak etanol daun afrika





Lampiran 3. Gel ekstrak daun afrika, gel di pasaran, lidocain, lempeng besi dan marmut.
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Gel ekstrak daun afrika
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       Lidokain injeksi  
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Lempeng logam 				            Marmut 
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Penempelan logam pada marmut 			 Suntik Lidokain 
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   Jaringan epidermis









Lampiran 5. Surat identifikasi tumbuhan
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Lampiran 6. Surat erthical clearance   
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Lampiran 7. Bagan alir penelitian, bagan pembutan simplisia, bagan alir pembuatan  ekstrak dan bagan alir pengukuran luka bakar pada marmut
1. Bagan alir penelitian 
               Daun afrika

				  Dibersihkan dari pengotor 
				  Dicuci bersih dan ditiriskan
				  Di angin-anginkan
				  Ditimbang Daun afrika


  Dikeringkan pada suhu 40ºC
  Ditimbang 
Simplisia kering

						Dihaluskan
						Ditimbang  1. Penetapan kadar air
2. Penetapan kadar abu
3. Penetapan kadar abu    tidak larut asam
4. Penetapan kadar sari larut dalam air
5. Penetapan kadar sari larut dalam etanol
Karakterisasi sampel
Simplisia serbuk



Dibuat ekstrak

  Di perkolasi dengan    etanol p.aMaserat 

			Diuapkan dengan   rotary evaporatorUji efektivitas luka bakar pada marmut yang telah diinfeksikan bakteri Pseudomonas aeruginosa
Alkaloid - Flavonoid Steroid/Triterpenoid Saponin - Glikosida  Tannin - Antrakuinon
Skrining fitokimia
Formulasi sediaan gel
Ekstrak kental





Lampiran 7. (Lanjutan)
2. Bagan alir pembuatan simplisia

Daun afrika 


	 Disortasi basah
  Dicuci dengan air mengalir
  Ditiriskan 
  Diangin-anginkan 
  Dirajang 
  DitimbangBerat daun afrika setelah dirajang





  Dikeringkan di dalam lemari pengering   pada suhu ± 40°C
  Disortasi kering 
  Ditimbang  
Berat simplisia kering




  Dihaluskan menggunakan blender
  Ditimbang
Berat serbuk simplisia



Dimasukkan kedalam wadah tertutup rapatSerbuk simplisia






Lampiran 7. (Lanjutan)
3.  Bagan alir pembuatan ekstrak

 Dikumpul semua perkolat dan uapkan diatas penangas air hingga diperoleh ekstrak kental.

Ditutup dan dibiarkan selama 2 hari ditempat yang sejuk terlindungi dari cahaya. Enap, tuang atau disaring.
Ditambahkan berulang-ulang cairan penyari hingga diperoleh 80 bagian perkolat
Diatur tetesan ekstrak dengan kecepatan 1 ml per menit

Ditutup perkolator dan dibiarkan selama 24 jam

Dituangi pelarut secukupnya sampai cairan mulai menetes dan diatas simplisia masih terdapat selapis cairan penyari

3 kg serbuk simplisa dimasukkan kedalam beaker glass dan basahi dengan 2,5 bagian sampai 5 bagian dengan etanol p.a diamkan selama 3 jam





















Lampiran 7. (Lanjutan)
4. Bagan alir pengukuran luka bakar pada marmut
Marmut 350-400 g

Dicukur bulu marmut




Dibersihkan kulit punggung   marmut dengan alkohol 70%
Dianastesi dengan lidocain 2%Tanpa diobati
Diobati dengan gel pasaran


Diobati dengan dasar gel


Diobati dengan gel EEDA 30 %


Diobati dengan gel EEDA 25 %


Diobati dengan gel EEDA 20 %
Luka bakar berwarna merah
Dilukai punggung marmut dengan lempeng logam yang panas (suhu 85°C)











        Perubahan                Perubahan	  perubahan	 perubahan 	perubahanDiameter luka bakar marmut
Diameter luka bakar marmut
Diameter luka bakar marmut
Diameter luka bakar marmut
Diameter luka bakar marmut
Diameter luka bakar marmut
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Lampiran 3. (Lanjutan)
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HERBARIUM MEDANENSE
2 (MEDA)
) UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 - 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail

Medan, 20 Februari 2019

No. © 3902/MEDA/2019

Lamp. B

Hal ¢ Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Asmaul Husna a

NIM 1172114118

Instansi : Fakultas MIPA Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarjum
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae
Genus : Gymnanthemum

Spesies : Gymnanthemum amygdalinum (Del.) Sch. Bip. ex Walp.
Nama Lokal: Daun Afrika

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

“Kepala Herbarium Medanense.

Dr. Nursahara Pasaribu, M.Sc
NIP. 196301231990032001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG!, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU
PENGETAHUAN ALAM

Jin. Bioteknologi No. 1 Kampus USU Telp. (061) 814290 - Fax (61) 814290

MEDAN

No. 0181/KEPH-FMIPA/2019

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
PENELITIAN KESEHATAN

e

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komite Etik Penelitan Hewan Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam - Universitas Sumatera Utara (Animal
Research Ethics Committees/AREC) setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian
dengan ini memutuskan protokol penelitian yang berjudul:

FORMULASI GEL EKSTRAK ETANOL DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina)
SEBAGAI OBAT LUKA BAKAR DERAJAT 2A YANG DIINFEKSIKAN DENGAN
Pseudomonas aeruginosa,

menggunakan hewan coba sebagai subjek penelitian, dengan Ketua Pelaksana/Peneliti
Utama: Asmaul Husna dari Mahasiswa Program Studi Farmasi Fakultas Matematika
dan limu Pengetahuan Alam Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.

Dapat disetujui pelaksanaannya setelah dipertimbangkan relevansinya terhadap
kesehatan manusia yang berpedoman pada prinsip-prinsip hewan coba secara etis
untuk penelitian kesehatan yang menggunakan hewan.

Medan, 27 Maret 2019

Ketua

Komite Etik Penelitian Hewan FMIPA USU-
(Animal Research Ethics Committees/AREC)

Prof.Dr. Syaruddin llyas, M.Biomed.
NIP. 196602091992031003
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